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Abstract

This article explores political view in Hikayat Kalilah dan Dimm ah by using receptive analysis. The result
shows that internal conflict occurs among the people who try to find a close relationship with the leader as
a path to obtain a key position. Meanwhile, external conflict happens between two equal powers especiall y
when the winner knows the weakness of its competitor. However, there is till a chance for cooperation
when the power is unequal, that iswhen thereis similar interests between the powers.
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Berhad|nya pemilu yang demokratis tahun 2004 memberikan gambaran tentang pemshamean mesyaraka Indonesa
terhedap dunia palitik dewasaiini yang ditanggapl beragem. Adayang menganggep bdum dewasa, ddam tehep
bdgar, bahkan dewasa Akan tetgpi, di satu 99 mesyarakat mdiha sepek tajang dit palitik yang tidek deweasa
ddammenyikepo.

Pedahd dari tingkat pendidikan dan pengdlaman mereka lebih baik diban-dingkan mesyarakat peda umunmnya
SHainitu, tidek dgpeat dipungkin kebijakan pdlitik mesa menganang padamasa Orde Baru menjaciken mesyaraket
kurang memahami duniapaitik. Adaketerkaitan yang erat antarakondis skarang dan masaldu padasamuaagpek
kehidupen.

Banyak pengdamen masyarakat masa ldu yang dapet digunakan sebega pdgaran dan sshega sdlah satu
prabdlem solving dalam menydesaikan parmasdahan sekarang ini. Karya sedralama merupekan salah satu agpek
penggambaran masa lampau. Di da-am karya sadra lama teroarmin pengdlamen hidup dan keedaen mesyarakat
pendukung-nya spanjang masa (Sudiiman, 1995:14). Termeslk di ddamnya ogrita berbingka yang mengandung
iU ogritautama, tetapl yang mengandung cerita-caritag s pen (Sharif & Ahmed, 1993:170).

Meskipun kenyaaar/reditas tarsdout ddlam karya sedtra aken didah menjadi atidik, eddtis dan imginatif
(Tjahjono, 1988:36). Lebih lanjut ditegaskan bathwa ssbhuah karya sasra meskipun behannya diambil dai dunia
nyata, tetgpi udah didlah deh pengarang mddui imgjinesinya sehinggatidek dapat dihargpkan redlitas karya sadra
samadenganreditasdunianyaa(Noor, 2004:11).

Struktur ceritaberbingkal memung-kinkan pembacalpendengar memusatkan perhdtian peda cerita SSpan yang
didektis Struktur yang demikian itulah yang mengis akd maupun imgjines pembacalpendengar dengen ide ditra
didektis yang didramatised mdldui tindek -tanduk tokoh oerita 9span. Dengan demikian, struktur berbingka dapet
menunaikan tugas “sastra adab” dengan se-bak-baiknya (Bragingky, 1998:318). Tedim (Shaif & Ahmed,
1993:171) menegaskan cavitaberbingkal mempunya nila mord tinggl dengan sfa ketabehan, kesdtisen, ke-jujuran
dankeadilan, bagian imanyang men-jamin kesgjahteraan kduargaaau palitik.

Ceita Hikayat Kalilah dan Dinmah banyak berlaku ddam dunia binetang yang menunjukkannya beresd dari
taneh Hindugtan. Adgpun ceritanya berid neghat yang indah-indah, separti mdarang mempercaya tukang fitneh,
mdarang berbuat jahet, menyuruh mencari sehabat yang stia, hati -heti menghedap musuh, mdarang tergesa-gesa,
den ssbeganya (Djamil, 1982:10). Sharif & Ahmed (1993:172) menyelut-kan behwa cevita il mengandung
penggiaran dalam bidang pdlitik dan pengetahuan duniawi.

Penditian ilmigh memerlukan metode sesua oljek penditiannya. Ddlam pendlitian sadra, metode addah cara
yang dipilih penediti memper-timbangkan bentuk, i9 dan Sfat sedra sshegal sUbjek kajian (Endrasveara, 2003:8).
Pendekatan diartikan sebegal caramemandang dan mendekati obyek (Semi, 1993:63) dari Neaskeh Hikayet Kalilah
dan Dirmah yang disdin Ismail Djamil terbitan Bala Pudaka tahun 1982, tebd 198 hdamen. Dari empa bdas



cerita, dipilih tiga cerita (bab) yang terkait konflik dunia politik yaitu: “Hikayat Singa dan Lembu”, “Hikayat Gagak
dengan Burung Hantu”, “Hikayat Tikus dengan Kucing Hutan”.

Pada umumnya penditian sadra dan humaniora lébih mendasarkan diri pada intuid, penyimekan, dan
konsytudlisad kehidupen menuda Seorang penditi dengan himpunan konsep dan kesadraen dapat menyimek
dengan lehih seksama, kemudian mdakukaninterprelad atas gpayang dismek nya(Suryawinaa, 1990:145).

Gambaran
DuniaPdlitik

Karya sstra merupakan bangunan behesayang: (1) utuh dan lengkap pada dirinya sendini; (2) mewujudkan dunia
rekaan; (3) mengecu peda dunia nyata aau redlitas, dan (4) dapet dipehami berdesarkan kode normayang mdekat
peda Sgem sadra, behesa, den sodd budaya tertentu (Noor, 2004:5). Karya Sadtra addiah sehueh dunia tersendini
yang did ptakan oleh pengarang untuk diterima, disergp, ditangggpi pambecarya

Sepanjang sgarah kesusadraen, terdgpat banyak buku yang gagd diterima dengen bak, ada juga yang
memerlukan wektu panjang ssbdum khdayak pembeca-nya dgpat mengrimanya Paranan khdayak tidek boleh
diabeikan, sehueh karyassetrahanyabermaknasgiauh dibacadan dipehami permbacanya Lotman ( ddam Fokkema
& lbsch, 1998:174) bahwa karya sedra terdiri atas teks ddam rdasinya ekdratekdud (norma sedlra, tradid, den
imgined).

Ddam karya ssdtra terdgpat ruang kasong yang pengisianmya tersereh kepada pembacanya (Ingarden ddam
Teauw, 1991:202). Pembeca dgpat mendsrkan karya sadra sesua kemampuannya, baik individud meaupun
berkdompok (Teaww, 1991:208). Teks hanya dapat dipehami me-ldui proses membaca, gpalyang dihesikan pada
sedt dan proses membeca disgbabkan deh pertumbuhan dan perk embangan slang materi teks Pemahaman sudu
teori yang dikend memungkinkan timbulnya satu tafSran baru (Pradotokusumo, 2005:82).

Alii (1999:780) menyebutkan pengeartian palitik, yaitu (1) sehaga pengetahuan ketata-negaraan; (2) segdlaurusan
dan tindakan (kebijakan, Sasat, dan sahagainya) mengena pemerintahan negara daul terhadap negaralan; (3) cara
bertindak ddam menghadapi atau menangani masalah. Alfian (2003:173) menyebutkan palitik ssbegal hel yang ber -
tdian dengan kekuassen dau poner. Ddam behasa Indonesa, power ditajemahkan ke-kuassan, kekuaan, dan
daya

Daam kehidupan berpdlitik, untuk mencapa tujuen sdalu berhedgpan dengan konflikyang timbul akibet
pergesskan dengan kadangen internd maupun eksternd. Konflik tidak jarang mengorbankan masa depan bahkan
nyava Konflik intemnd tampek dadam cerita “Raja Singa dan Lembu”. Dimnah yang merasa berjasa
menghilangkan keta-kutan Rga Singa karenamendengar lenguhan Syatrabah (lembu) dan mengendl -kan Syatraben
kepada Rga Snga (Djamil, 1982:69) harus menghadapi kenyateen Rga Singa lebih deka dan mempercaya
Syatrabeh dibanding dirinya (Djamil, 1982:70). Bahkan keinginen menduduki jebatan yang lebih tinggl pun musneh
karenakehediran Syatrabeh, sshegamanapenjd asan Dimnah kepadaKdilah:

“Harapanku hendak mencapai pangkat yang lebih tinggi habislah,” kata Dimnah. “Kalau kedudukanku yang dulu saja pun

dapat kucapa kembdi, senanglah hetiku. Ada tiga perkara yang tiada patut diabaikan deh orang yang berakd. Masa ldu,

ruginya dapet hendsknya jadi peringatan, labanya menjadi cambuk untuk mencapal yang lebih beser lagi. Masa sskarang,
yakni berussha hendaknya ia mencari yang berguna, men-jauhkan yang berbahaya. Dan mesa yang akan datang Supaya
bersadiaia menarik yang manfaet , mengdakkan yang mudarat. Maka ketika kupikirkan dergatku yang tdah runtuh, den
begaimanaaka hendak merebut-nya kembdli, tiada nampak olehku jaan lain daripadamencdakakan S pemakan rumput itu.
Sebdumiabiness, RgaSingatek aken mdlihet pulakepedaku (Djamil, 1982:71).

Senada dengan Santoso (2006:5) bahwa ddam dunia kepartaian, karier di partal ditentuken sebergpa tahu
paingg partal mengaiahui sesaorang telah bekerjakeras, bukan sebergpa keras sesaorang tdah bekerjakarenasigp
atasan aken marasagambirajikamdina sendini bawahannyabekerjakeras Jkasessorang tidek terinat atau dikend
peinggi pertai (rga), karier palitiknyapun ekan hilang. Lebihjdasddam did og antaraDimnah dengan Kdlilah,



Mendengar itu berkata pula Kalilah, “Biasanya rgalebih mengutamakan orang yang dekat kepadanya daripada orang yang
bijaksana, tetgpi beum dikenenya. Separti pohon angour, menaryang dekat ituish yang dijaarinya, sekdipun buken bangsa
pohon yang mulia seperti dia”. (Djamil, 1982:61).

Orang yang sekit hati biasanya diliputi rasa dendam dan berkainginan mencdakakan orang yang menyakiti hatinya
Sadacaadipeka spati carakasar, hdus intrik, dan fitneh. Dinneh yang merasaiini kepeda Syatrabeh kemudian
mengadu domba antara Rga Snga dengan Syarabah. la membai informes yang bartdlak bdakang (memfitnah)
kepadaRgaSngadan Syatrabeh. Rencanaini berhasil, Rgja Sngamembunuh Syarabeh (Djamil, 1982:100).

Sebegaimeana diungkapkan Alfian (2003:175) bahwa untuk merebut dan mempertahankan ke kuassen palitik,
pdaku-pdaku palitik besarta segengp jgarannya memeka segda mecam cara untuk men -cgpal tujuan palitiknya
Sepanda-panda menyimpen aib, suatu seat akan terbongkar. Sehagaimana pajdanan hidup Dimneh, akhimya
dihukum meti kerenaterbukti telah menfitneh Syatrabeh (Djamil, 1982:100).

Ceitatersshut dapat dipska pdgaran bagi mesyarakat bahwaltidek jarang tajadi partikaian sesama kdompok
(parta) ketika kepentingan individu sding berbenturan. Bag orang yang telibat ddam dunia politik, cerita ini
mempalihatkan tidek sadikit temen menjad musuh ddam sdimut, yang dianggap temen dekat atau sehabetleh
yang akan membinasskan karier den hidupnya

Konflik eksteral tampak dalam cerita *“Hikayat Burung Hantu dengan Gagak”. Pertarung an Burung Gagsk
dengan Burung Hantu memperlihatkan pertarungan dua kdompok yang mempunyal kekuetan berimbang dan
sing mambinasskan (Djamil, 1982:124-127). Kemenangan aken dipardeh deh mereka yang mengetahui
kdemahan musuh. SehagaimanaMentari Gagak y ang rdabulunyadicabuti untuk mengdabuhi Burung Hantu dan
dapat mesLik ke sarang musuh. Sebagamanatterungkap:

Rajapun batitahlah supaya Menteni itu dicabuti bulunya, den sdesa pekearjeen itu berpindahlah rgadengan hambarakyanya
ke tempet yang telah ditunjukkan gagek itu. Setdah hari malam, datanglah saskor burung hantu hendek mdlibat -lihat keedeen
gagek. Amat terperanjatieh ia mdihat tiada sedkor pun gagek di tempet itu lagi. Keikaia hendak pulang terdengar dehnya
araburung gagek mengaduh kesskitan. L au ditangkgpnyadan dibawanyakehedgpen rganya Satasampa kehedgpanrga
burung hentu, bangunlah ssorang di antaranya yang hedir berbisk mengatakan bahwa gagak itu idah Menteri yang ssngat
dipercaya rganya Maka inginlah rgaburung hantu hendak mengetahui mengapakeh Menteri gagak itu menjedi demikian
hdnya(Djamil, 1982:132).

SHanjuinya, Meteri Gagak bersandi -wara ssolah-olah disksa rganya kerena mendlak menyerang Burung
Hantu. Temyata Rgia Burung Hantu mempercaya sandiwara tsb (Djamil, 1982:133). Apgpun bentuknya, ssorang
musuh tetgplah musuh. Oleh sebab itu, penampilan fisk seorang kutu loncat harus diwaspadal sebega bentuk
penyusLpan untuk mengetahul kdemehan lavan. Apdag memberikan kepercayaen kepeda musuin, sebegal -mana
terungkap ddlam didog antara RgaGagak dengan Menterinya

“Tiada bersua patik dengan orang yang hijaksana di antara mereka itu, selain daripada yang menasihati rajanya supaya

membunuh paik. Akan tetapi neshatnya itu tiada didengarkan rga Rupanya rga itu lupa, bahwa patik Perdeana Menteri
Tuarku. Mereka parcaya sgabahwa petik tiada aken mdakukan tipu mudihat ates diri mereka Oleh karenaiitu tiadamereka
sambunyikan rahedanya daripeda patik, pedahd orang tua-tua tdah barkata, petutiah rga menjega rahesianya jangan sekdli-
kali dibukakannya walaupun kepada siapa juga” (Djamil, 1982:137).

Kehancuran Kergjiaen Burung Hantu terjedi karenakesd ahan RgaBurung Hantu yang terldu mempercaya Menteri
Gagek (Djamil, 1982 136-137).

Korflik ekgernal lain tampak dalam cerita “Hikayat Tikus dengan Kucing Hutan”. Seekor kucing hutan, Rumi
namanya, terperangkap jaing pemburu. Seskor tikus kduar dani sarangnya den melewti tempat Rumi terjaring.



Termnyata tikus tersshut dikdilingi behaya, di depannya saekor musang Sgp mengrkam, d aasya se-ekor burung
hantu Sgp menyambarmya

“Rupanya aku sudah dikelilingi bahaya,” katanya dalam hatinya. “Sungguhpun begi -tu akaku mesh adapedaku, ssbebitu aku
tidak boleh putus asa”. (Djamil, 1982:153).

Akhimyaiamemutuskan mendekat kuding hutan dan menawarkan bantuen mdepasjaing, ssperti dirungkep ddam
caita

Tetgpi walaupun begity, tak tampek olehku jaan untuk lepes selan daripada dengan menggjak kuding huten berdamai. Dia
pun ssdang ddlam bahaya seperti diriku juga. Mudah-mudahan mau diamendengarkan kataku yang kduar dari heti yang sud,
dan selamat aku, selamat pula dia. Lalu datanglah ia hampiri kepada kucing hutan. “Apakah hal tuan hamba,” tanyanya. Seperti
yang engkau lihat, dalam bahaya.” jawab kucing hutan. “Kalau begitu senasib kita hari ini,” jawab tikus. “Dan hamba sedang
berusshahendek mencari jdan legpasbeg kitaberdua(Djamil, 1982:153).

Ketikajaing yang satu dilepas, musang dan burung hentu pergi karena mengetahui tikus sudeh d ekat dengan
kucing hutan. Sedangkan jaring yang satu baru dilgpaskan deh tikus ketika pemburu sudeh dekat dengan kuang
hutan sehingga keduanya lai ke ssrangnya mesing-maaing. (Djamil, 1982:155). Ketika kudng hutan mendatang
rumah tikus untuk menggaknya bersshabit, tikus tetap berskukuh tidak mau mendekat sebeb, apapun kondisinya
kucing hutan sdadu memekan tikus Parsshabaan tajad ketika mempunya kepentingan yang sama, ketika
kepertingen sudsh berbeda, persshabatan pun sdesal.

Adapun orang yang mulanya bermusLin, kemudian bersshabiat karena ada sustu keperluan, pedtilah putus persshebatan -nya
stdehkepaluanitutiadalag. Jedi kembdi diabermusuin begal ssamula Air yang dipeneskan dengan api, gpelagi diangkat dari

g itu jadi dingin juga kem-bdi. Kemudian di antara musuh-musuinku, tiaddsh yang sgehat engkau, deh karena sutu
keperluan, kitatdah bersehebet. Tetgpi sekarang keperluen itu sudah hilang. Sehieb itu aku takut kdau -kdau permuauhen itu
kembdi begal dehulu. Bag sessorang yang lemeh tiada pesdahnya mendekati musuhnya yang kuat, demikian juga bagi

seseorang yang hinamendekati musuh..

Aku mengetehu orang lemeh yang menjaga dirinya daripada musuh yang kuat, lebih dekat kepada kesdametan daripada
orang yang kuat yang terperdaya memandang musuih yang lemeh (Djamil, 1982:157).

Ceita tersehut dapet dipeka shaga pdgaran beg masyarakat bahwa ddam dunia palitik kehebatan draieg
addah syara mutlak untuk memenangkan partarungan. Sdain itu, sehebat aau temen ddam dunia pdl itik hanya
akan tajad kdau mempunya kepentingan yang sama. Tidek ada musuih abedi dan temen abedi. Bag orang yang
teribet ddam dunia pdlitik, caita ini memper-lihatken bahwa ssorang musuh tetgplah musuh waaupun ddam
bentuk gpapun.

Catatan Konflik Internd

Hikayat Kalilah dan Dinmah memberikan Gambaran 99 kehidupan menuda yang terkait dengen mesalah palitik
untuk mencgpal tujuan padlitiknya sddu sga ada konflik intemd maupun konflik eksternd yang dapat
mengekibatkan kematian maupun kehancuran. Konflik intermd tejadi ketika kedekatan dengan pimpinen parta
(rga) menjadi ukuran kesuksesan masa depen palitik sessorang. Semekin dekat sessorang dengan pimpinen parta
(rga) atautampek sehaga keder partal heloet di meta pimpinen partal, semakin benyak jabetan-jabetan penting pertal
akan didudukinya. Sedangkan konflik ekgternd terjadi ketika persaingan kekuassen dan kekuetan yang seimbang
tidek terdakkan.

Yang menjadi pemenang addah yang peling pendal mengatur dratey, termesuk sedlah -olah menjadi keder
parta lain harya untuk mengetahui kdemahan lawan. Kdau kekuassan dan kekuatan tidek seimbang, persahaban



aau kajesama aken tajad kdau mempunya kepentingan yang sama. Ketika kepentingan sudsh berbedg, kaja
samadan persshebatan pun berakhir.
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